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Pendahuluan 
Sebagaimana telah diketahui, Local Area Network (LAN) merupakan jaringan yang terbentuk 

dari gabungan beberapa komputer yang terhubung melalui saluran fisik, saat ini umumnya 

berupa kabel berjenis Unshielded Twisted Pair (UTP). Seiring dengan perkembangan teknologi 

dan kebutuhan terhadap akses jaringan bergerak, muncul teknologi Wireless Local Area 

Network (WLAN). WLAN memungkinkan pengguna komputer terhubung secara nirkabel ke 

suatu jaringan. Dengan demikian, WLAN dapat digunakan untuk menggantikan atau menambah 

LAN yang telah ada, dengan memberi tambahan fungsi berupa konektivitas yang andal terkait 

dengan mobilitas pengguna. Pada jaringan WLAN, hubungan antarterminal seperti untuk 

pengiriman dan penerimaan data dilakukan melalui udara menggunakan frekuensi radio 

(Hantoro, 2009), sehingga memberikan tingkat fleksibilitas dan portabilitas yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan LAN biasa. WLAN mengkoneksikan komputer dan komponen 

lainnya yang memiliki wireless adapter ke dalam jaringan melalui Access Point (AP). Beberapa 

faktor yang menyebabkan cepatnya penyebaran penggunaan teknologi WLAN di antaranya 

adalah (Ohrtman, 2003): 

a. Mahalnya membangun jaringan suara dan data berbasis teknologi kabel, 

b. WLAN meningkatkan produktifitas pengguna karena memungkinkan mobilitas di 

dalam gedung maupun area perusahaan atau kampus, 

c. Tidak diperlukan adanya perjanjian jika ingin melakukan layanan bisnis di dalamnya, 

serta 

d. Frekuensi yang digunakan merupakan frekuensi bebas, tidak diperlukan adanya ijin 

pemakaian frekuensi. 

 

Sayangnya, hingga tahun 2005 penggunaan frekuensi radio di Indonesia harus memiliki izin 

dari pemerintah, sehingga menghambat perkembangan WLAN di Indonesia. Selama 

bertahun-tahun sebelum tahun 2005, pemerintah Indonesia banyak mendapat masukan dari para 

pelaku industri Internet di Indonesia untuk membebaskan penggunaan bidang frekuensi 2,4 

GHz di Indonesia (Amal, 2005). Hal tersebut dimaksudkan untuk mempercepat penetrasi akses 

Internet bagi masyarakat (Taba, 2004a). Setelah mendapat masukan dari berbagai pihak, 

akhirnya pemerintah melalui Menteri Perhubungan mengeluarkan Peraturan Menteri 
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Perhubungan Nomor : KM. 2 Tahun 2005 tentang Penggunaan Pita Frekuensi 2400 – 2483.5 

MHz (Dephub, 2005). Peraturan tersebut menyederhanakan perizinan implementasi Wireless 

Local Area Network (WLAN) pada bidang frekuensi 2,4 GHz di Indonesia, dan untuk 

memfasilitasi akses Internet dan komunikasi data maka diberlakukan izin kelas untuk bidang 

frekuensi 2,4 GHz. Yang dimaksud izin kelas adalah izin stasiun radio yang melekat pada 

sertifikat alat/perangkat telekomunikasi berdasarkan persyaratan tertentu. Izin kelas tersebut 

antara lain meliputi hal-hal berikut: 

a. Untuk keperluan industri, ilmu pengetahuan dan kesehatan (Industrial, Scientific and 

Medical / ISM Band); 

b. Penggunaan pita frekuensi radio 2400 – 2483.5 MHz; 

c. Penggunaan frekuensi radio untuk alat dan perangkat telekomunikasi dengan daya 

pancar dibawah 100 mW. 

Selain itu, izin kelas juga diberlakukan bagi penggunaan bidang frekuensi radio untuk 

a. Terminal pelanggan untuk penyelenggaraan telekomunikasi bergerak selular dan 

penyelenggaraan jaringan tetap lokal dengan mobilitas terbatas (Fixed Wireless Access, 

FWA); 

b. Perangkat komunikasi radio jarak pendek (Short Rangecommunications Devices, SRD); 

c. Terminal pelanggan komunikasi radio trunking; 

d. Terminal komunikasi radio panggil untuk umum (pager radio); 

e. Perangkat telepon nirkabel (cordless phone); dan 

f. Perangkat radio yang menggunakan gelombang radio infra merah (infra red). 

Frekuensi 2,4 GHz dapat digunakan secara bersama (sharing) baik di dalam ruangan 

(indoor) maupun di luar ruangan (outdoor) untuk keperluan akses data dan Internet 

dengan ketentuan : 

a. Digunakan secara harmonis dan tidak menimbulkan interferensi yang saling merugikan 

pengguna, 

b. Perangkat yang digunakan wajib mendapatkan sertifikasi dari Direktorat Jenderal Pos 

dan Telekomunikasi (Ditjen Postel), 

c. Bila diperlukan koordinasi, maka dilaksanakan sendiri antar pengguna. 

Pada Peraturan Menteri Perhubungan (Permenhub) No. 2 tahun 2005 Pasal 6 diatur 

persyaratan teknis penggunaan bidang frekuensi 2,4 GHz sebagai berikut: 

a. Nilai Effective Isotropically Radiated Power (EIRP) adalah: 

1. Untuk outdoor maksimum 4 W (36,02 dBm) 

2. Untuk indoor maksimum 500 mW (27dBm) 

b. Nilai maksimum Tx Power adalah 100 mW 

Nilai maksimum out of band emission adalah -20 dBc per 100 kHz. 
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Isi 

 

 
WirelessMon adalah perangkat lunak yang memungkinkan pengguna untuk memonitor status 

nirkabel WiFi adapter(s) dan mengumpulkan informasi tentang dekat titik akses nirkabel dan hot 

spot secara real time. WirelessMon dapat log informasi yang terkumpul ke dalam sebuah file. 

Selain itu juga menyediakan grafik komprehensif sinyal tingkat dan real time IP dan WiFi 

802.11 statistik.Lakukan verifikasi konfigurasi jaringan 802.11 benar, WiFi tes hardware dan 

device driver yang berfungsi dengan benar. 

Memeriksa tingkat sinyal dari jaringan WiFi lokal Anda dan di dekatnya jaringan, membantu 

menemukan sumber-sumber gangguan ke jaringan Scan untuk hot spot di daerah Anda. 

Membuat peta kekuatan sinyal luas. GPS dukungan untuk penebangan dan pemetaan kekuatan 

sinyal, dengan benar menemukan antena nirkabel Anda. Pastikan pengaturan keamanan untuk 

lokal akses poin, ukuran kecepatan jaringan & throughput dan melihat data yang tersedia harga 

bantuan cek jangkauan jaringan Wifi dan jangkauan. 

 

Gambar Kerja 
1. Pengambilan sample sinyal AP Polines_25 di gedung kerjasama lt.3 

(lab.broadcasting) serta banyaknya jumlah Access Point yang dapat terdeteksi dari 

wirelessmon. 
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2. Pengambilan sample sinyal AP Polines_25 di gedung kerjasama lt.2 (PTIK) serta 

banyaknya jumlah Access Point yang dapat terdeteksi dari wirelessmon. 

 

 
 

3. Pengambilan sample sinyal AP Polines_25 di gedung kerjasama lt.1 (UPT Bahasa) 

serta banyaknya jumlah Access Point yang dapat terdeteksi dari wirelessmon. 
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4. Pengambilan sample sinyal AP Polines_25 di depan poliklinik polines serta 

banyaknya jumlah Access Point yang dapat terdeteksi dari wirelessmon. 
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Analisa  

Setelah melakukan percobaan pengujian dan monitoring jaringan acces point polines_25 maka 

dapat didapatkan hasil hasil dari percobaan tersebut antara lain beberapa faktor yang 

menyebabkan sinyal wireless melemah adalah  Halangan tembok dan besi aluminium, Sinyal 

dari Acces Point lain yang menyebabkan Noise, Jarak maximal Access point ke Client. dengan 

menggunakan tools wirelessMon kita dapat mengetahui SSID dari semua AP yang terpasang 

disebuah area, kemuadian chanel AP yang digunakan, serta signal strenght dari setiap AP yang 

ada. Setiap area mempunyai sinal strenght yang berbeda-beda semakin kecil signal strength 

yang dihasilkan maka akan semakin bagus juga pula kualitas pancaran dari AP tersebut, begitu 

juga dengan sebaliknya. Kemudian dari setiap tempat yang telah dilakukan uji coba 

menggunakan wirelessmon maka dari setiap tempat akan berbeda beda jumlah access poin yang 

didapatkan, hal tersebut karena dari masing-masing Access poin mempunyai jarak maksimal 

yang bisa dicapai, serta adanya penghalang, yang mengakibatkan kuat sinyal tidak dapat 

menembusnya, seperti beton, tembok, maupun besi. Jadi kesimpulannya bahwa tempat yang 

paling banyak mendapatkan sinyal dari Access Point adalah gedung kerjasama lt.3 

(lab.broadcasting), hal tersebut di karenakan terletak paling tinggi , dan kemungkinan besar 

mendapatkan sinyal LOS untuk menerima pancaran dari masing-masing AP yang ada di daerah 

tersebut. Hal tersebut dapt dilihat dari segi tolls yang digunakan yaitu wirelessmonn, yang pada 

tabel kerjanya lebih banyak menunjukkan indikator AP berwarna hijau bertuliskan “connected” 

atau tersambung. 

 

Kesimpulan 

• Semakin dekat dengan Access Point maka signal strength yang didapat juga akan 

semakin baik, apabila tidak terhalang sesuatu yang menghambat daya pancar signal 

Access Point 

• Semakin jauh dari sumber Access Point maka semakin lemah pula signal strenght yang 

kita dapat. 
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